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Potensi dan Strategi Budidaya Chicory (Cichorium Intybus)
Sebagai Hijauan Pakan Ternak Bernutrisi Tinggi
Oleh : Dayat Hermawan (Widyaiswara Madya - BBPKH Cinagara)

l. PENDAHULUAN

Ketersediaan hijauan pakan berkualitas tinggi merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan usaha peternakan ruminansia, karena hijauan menjadi sumber utama energji,
protein, vitamin, dan mineral. Pakan yang berkualitas tidak hanya mendukung pertumbuhan
dan produksi ternak, tetapi juga berperan dalam menjaga kesehatan metabolik serta
efisiensi pemanfaatan nutrien di dalam rumen. Dalam konteks peternakan modern yang
menekankan produktivitas dan keberlanjutan, dibutuhkan hijauan yang tidak hanya memiliki
produksi biomassa tinggi tetapi juga kaya nutrisi dan mudah dicerna oleh ternak.

Salah satu tanaman yang semakin menarik perhatian adalah CHICORY (Cichorium
intybus), hijauan berakar tunggang dalam yang dikenal mengandung protein tinggi, inulin
sebagai prebiotik alami, serta senyawa bioaktif (yaitu molekul yang berinteraksi dengan
komponen jaringan hidup dan menghasilkan efek positif bagi kesehatan manusia) dengan efek
antiparasit internal. Chicory memiliki tingkat palatabilitas yang baik dan dapat
meningkatkan konsumsi pakan ternak, sekaligus berpotensi memperbaiki kesehatan saluran
pencernaan dan menurunkan beban parasit cacing pada ruminansia. Dengan karakter
tersebut, chicory digolongkan sebagai hijauan pakan fungsional (functional feed) yang tidak
hanya menyediakan nutrisi, tetapi juga memberikan manfaat kesehatan.

Permasalahan yang kerap dihadapi peternak, terutama di wilayah tropis dan
subtropis, adalah keterbatasan hijauan saat musim kemarau akibat penurunan curah hujon
dan degradasi lahan. Kondisi ini menuntut ketersediaan tanaman pakan yang memiliki daya
adaptasi tinggi terhadap cekaman kekeringan serta mampu tumbuh pada berbagai jenis
tanah. Chicory menjadi salah satu kandidat potensial karena memiliki sistem perakaran
yang dalam, toleran terhadap kekeringan, dan mampu mempertahankan produktivitas
hijauan dalam kondisi agroklimat marginal.

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaiji potensi chicory sebagai hijauan pakan ternak
ruminansia melalui tinjouan aspek agronomis, kandungan nutrisi, serta manfaat
fungsionalnya bagi produktivitas dan kesehatan ternak. Selain itu, pembahasan mencakup
strategi budidaya chicory yang adaptif terhadap kondisi lahan tropis, sebagai upaya
mendukung ketersediaan pakan berkualitas secara berkelanjutan. Dengan demikian, tulisan
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ini diharapkan menjadi referensi ilmiah sekaligus solusi alternatif untuk pengembangan
pakan hijavuan di masa depan, khususnya penyediaan pakan ternak (ruminansia, unggas,
dan atau monogastrik) di Indonesia sebagai penopang dan pendukung swasebada protein
hewani.

Il DESKRIPSI TANAMAN
A.  Asal-Usul dan Klasifikasi Botani

Chicory (Cichorium intybus) merupakan tanaman herba yang telah dikenal manusia
sejak ribuan tahun laly, terutama di kawasan Eropa Selatan, Asia Barat, dan Afrika Utara.
Awalnya, chicory banyak dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan sayuran, sebelum
kemudian dikembangkan secara luas sebagai hijauan pakan ternak karena kandungan
nutrisinya yang tinggi dan sifatnya yang mudah beradaptasi pada berbagai kondisi
agroklimat. Penyebarannya ke wilayah Amerika, Australia, dan Asia tropis terjadi seiring
perkembangan sistem pertanian dan peternakan modern yang membutuhkan sumber pakan
alternatif berkualitas tinggi untuk meningkatkan produktivitas ternak.

Secara botani, chicory termasuk dalam famili Asteraceae atau Compositae, yaitu
kelompok tanaman berbunga majemuk seperti bunga matahari dan dandelion.
Klasifikasinya adalah sebagai berikut: Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas
Magnoliopsida, Ordo Asterales, Famili Asteraceae, Genus Cichorium, dengan spesies
Cichorium intybus L. Tanaman ini memiliki beberapa varietas utama yang digunakan untuk
tujuan berbeda, seperti varietas untuk sayuran daun, pengganti kopi (akar panggang), dan
varietas khusus pakan ternak yang dikenal memiliki pertumbuhan biomassa tinggi dan
kandungan nutrisi fungsional.

Sebagai salah satu jenis hijauan pakan potensial, chicory menempati posisi unik
karena berada di antara rumpun tanaman pakan non-legum yang kaya nutrisi namun juga
memiliki manfaat tambahan sebagai tanaman fungsional.

B. Morfologi Tanaman (Daun, Akar Tunggang, Bunga)

Chicory memiliki morfologi khas yang membedakannya dari hijauan pakan lainnya.
Pada fase vegetatif awal, chicory membentuk roset daun di permukaan tanah, dengan daun
berwarna hijau tua hingga hijau kebiruan, berbentuk memanjang atau lanset, serta memiliki
tepi sedikit berlekuk. Tekstur daunnya cukup lunak dan renyah, sehingga sangat disukai
oleh ternak ruminansia karena tingkat palatabilitasnya yang tinggi. Daun chicory dapat
tumbuh mencapai panjang 15-30 cm tergantung varietas dan kondisi lingkungan.

Salah satu bagian paling penting dari tanaman chicory adalah sistem akar
tunggangnya (taproot), yang tumbuh sangat dalam dan kuat, bahkan mampu mencapai
kedalaman lebih dari 1-2 meter. Akar tunggang yang dalam ini memungkinkan chicory
menyerap cadangan air dan nutrisi dari lapisan tanah bawah, menjadikannya sangat
toleran terhadap kekeringan dan cocok ditanam pada lahan dengan kondisi air terbatas,
juga berperan memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan porositas dan aerasi.

Pada fase generatif, chicory mengeluarkan batang tegak yang dapat tumbuh
hingga ketinggian 1-1,5 meter dan menghasilkan bunga majemuk (inflorescence) yang
tumbuh di sepanjang batang. Bunganya berwarna biru muda, ungu pucat, atau kadang-
kadang putih, dengan bentuk khas seperti bunga aster. Bunga chicory memiliki sifat mekar
hanya pada pagi hari, dan kemudian menutup kembali pada siang hari. Sifat bunga dan
morfologi generatif ini penting untuk produksi biji serta adaptasi ekologis tanaman,
meskipun pada sistem pakan hijauan, tanaman umumnya dipanen sebelum memasuki fase
berbunga agar kualitas nutrisinya tetap optimal.

POTENSI DAN STRATEGI BUDIDAYA CHICORY (CICHORILIM INTYBUS).doex 2



--- ARTIKEL WEBSITE ---
g

C. Kandungan Nutrisi dan Senyawa Bioaktif (Protein, Inulin, Mineral)

Chicory dikenal sebagai hijauan pakan bernilai nutrisi tinggi yang sangat potensial
untuk mendukung performa ternak ruminansia. Kandungan protein kasarnya berkisar antara
14-20%, tergantung varietas, umur panen, dan kondisi lahan. Angka ini jauh lebih tinggi
dibandingkan sebagian besar rumput tropis seperti rumput gajah yang umumnya hanya
memiliki protein 8—12%. Selain itu, tingkat kecernaan (digestibility) chicory juga dilaporkan
lebih tinggi karena kandungan serat kasarnya lebih mudah didegradasi oleh mikroba
rumen.

Keunggulan lain chicory adalah tingginya kandungan inulin, yaitu sejenis fruktan yang
berfungsi sebagai prebiotik alami. Inulin ini tidak hanya mendukung pertumbuhan mikroba
baik dalam sistem pencernaan ternak, tetapi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan dan menjaga kesehatan saluran cerna. Kandungan inulin inilah yang
menjadikan chicory digolongkan sebagai hijauan fungsional (functional feed), karena
memiliki manfaat lebih dari sekadar sumber energi dan protein.

Selain protein dan inulin, chicory juga kaya akan mineral penting bagi ternak, seperti
kalsium (Ca), fosfor (P), magnesium (Mg), serta unsur mikro seperti zinc (Zn) dan selenium
(Se) yang berperan dalam sistem imun dan metabolisme tubuh ternak. Beberapa penelitian
juga melaporkan bahwa chicory mengandung senyawa fenolik dan seskuiterpen lakton
yang memiliki daya antiparasit alami terhadap nematoda gastrointestinal, sehingga dapat
membantu mengurangi beban cacing pada ternak tanpa penggunaan obat sintetis.

Kombinasi antara kandungan nutrisi tinggi, sifat fungsional prebiotik, dan efek
antiparasit alami menjadikan chicory sebagai salah satu hijauan pakan yang sangat
kompetitif untuk mendukung sistem peternakan berkelanjutan, terutama dalam upaya
meningkatkan produktivitas ternak secara alami dan ramah lingkungan.

Tabel 1. Kandungan dan Peran/Manfaat Nutrisi dan Senyawa Bioaktif

Kompaonen Kisaran Kandungan Peran / Manfaat Litama
B-27% - Mendukung pertumbuhan otot & produksi susu
Protein Kasar (CP) . - Sumber nitrogen untuk sintesis mikroba rumen
(bahan kering) ) N .
- Meningkatkan efisiensi kanversi pakan
- Mendukung keseimbangan mikroba rumen
Inulin (Prebiatik) 10-18% - Menekan bakteri patogen di saluran cerna
e (akar & daun muda) - Meningkatkan produksi VFA — energi ternak
- Berpotensi menurunkan emisi metana
Ca: 0.8-1.2% - Menjaga stabilitas pH rumen
. Mg: 0.3-0.4% - Mencegah defisiensi mineral metabolik
Minera (Ca. Mg. K. In) K: 2-3% - Mendukung kontraksi otot & kesehatan tulang
In: >30 ppm - Memperkuat sistem imun ternak
0 - Antiparasit alami (anthelmintik)
. 0.2-0.4% .
Sesquiterpene Lactones . - Menghambat perkembangan cacing saluran cerna
(bahan kering) 1 .
- Memperbaiki kesehatan usus dan penyerapan nutrisi
Serat Larut & Kecernaan K ] - Meningkatkan kqnsumm pakan
Tinggi ecernaan >J0-80% |- Mempercepat laju pengosongan rumen
- Mengurangi risiko bloat (kembung)

D. Perbandingan dengan Hijauan Lain (Rumput Gajah, Ryegrass, Legum)

Jika dibandingkan dengan rumput gajah (Pennisefum purpureum) yang umum
digunakan sebagai hijauan pakan ternak utama di Indonesia, chicory memiliki keunggulan
pada kualitas nutrisinya. Rumput gajah dikenal mampu menghasilkan biomassa tinggi,
tetapi kandungan protein kasarnya cenderung rendah pada musim kemarau, sering kali
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hanya berkisar 8—12%. Sebaliknya, chicory mampu mempertahankan kadar protein hingga
14-20% serta memiliki kecernaan yang lebih tinggi sepanjang musim, bahkan pada kondisi
cekaman kekeringan. Hal ini menjadikan chicory lebih unggul dalam mendukung
peningkatan performa pertumbuhan ternak, meskipun produksi biomassa per hektarnya
sedikit lebih rendah dibanding rumput gajah.

Dibandingkan dengan ryegrass (Lolium multiflorum) yang banyak digunakan di
daerah beriklim sedang, chicory memiliki toleransi yang lebih baik terhadap suhu tinggi dan
tanah dengan kadar air rendah. Ryegrass memiliki kualitas nutrisi yang sangat baik namun
kurang adaptif terhadap kondisi agroklimat tropis, sehingga lebih cocok untuk dataran
tinggi atau wilayah dengan manajemen air yang intensif. Chicory lebih fleksibel dan dapat
tumbuh pada lahan marginal, serta mampu menahan kekeringan lebih lama berkat sistem
akar tunggang yang dalam.

Dari segi kandungan protein, chicory memiliki kadar yang mendekati tanaman legum
seperti lamtoro (Leucaena leucocephala) atau indigofera (Indigofera zollingeriana), yang
dikenal kaya protein dan sangat baik untuk ternak ruminansia. Namun, keunggulan chicory
terletak pada tingginya kandungan inulin dan senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai
antiparasit alami, fitur yang tidak dimiliki sebagian besar legum. Selain itu, chicory tidak
memiliki risiko antinutrisi seperti mimosin pada lamtoro atau tingkat lignin tinggi pada legum
tua, sehingga lebih aman jika diberikan dalam jumlah tinggi.

ll. SYARAT TUMBUH
A. Iklim dan Ketinggian Ideal

Chicory merupakan tanaman hijauan yang memiliki kemampuan adaptasi yang cukup
luas terhadap berbagai kondisi iklim, baik subtropis maupun tropis. Namun, pertumbuhan
optimalnya umumnya ditemukan pada wilayah dengan iklim sejuk hingga sedang, dengan
suhu ideal berkisar antara 15-25°C. Meskipun demikian, chicory masih dapat tumbuh
dengan baik pada suhu lebih tinggi hingga 30°C, selama ketersediaan air dan kelembapan
tanah tetap terjaga. Keunggulan chicory dibanding rumput konvensional adalah
kemampuannya untuk tetap produktif pada musim kemarau ringan berkat sistem akar
tfunggangnya yang dalam.

Dari segi ketinggian, tanaman ini tumbuh ideal pada wilayah dengan elevasi 500—-
1.500 meter di atas permukaan laut, terutama di daerah yang memiliki perbedaan suhu
siang dan malam yang cukup signifikan. Namun, beberapa varietas chicory modern telah
dikembangkan agar lebih toleran terhadap iklim tropis dan bahkan mampu tumbuh baik
hingga dataran rendah. Meski demikian, produktivitas daun dan kualitas nutrisi umumnya
lebih tinggi di dataran menengah hingga tinggi dengan suhu udara yang relatif sejuk dan
tidak terlalu lembap.

Curah hujan tahunan yang ideal bagi pertumbuhan chicory berada pada kisaran
600-1.200 mm per tahun, dengan distribusi yang merata. Walaupun mampu menahan
periode kering yang cukup panjang, chicory akan memberikan produksi optimal apabila
kelembapan tanah tetap tersedia. Sebaliknya, tanaman ini kurang menyukai kondisi
genangan air atau tanah yang jenuh air, karena dapat mengakibatkan pembusukan akar.
B. Jenis Tanah, pH, dan Kebutuhan Kelembaban

Chicory memiliki kemampuan tumbuh yang baik pada berbagai jenis tanah, namun
hasil optimal diperoleh pada tanah dengan struktur gembur, berdrainase baik, dan kaya
bahan organik. Tanah lempung berpasir hingga lempung liat ringan sangat sesuai untuk
pertumbuhan akar tunggang chicory yang panjang dan kuat. Sistem perakaran yang dalam
memungkinkan tanaman ini memanfaatkan unsur hara dan air dari lapisan tanah bawah,
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sehingga dapat tumbuh di lahan yang relatif miskin unsur hara dibandingkan tanaman
hijauan lainnya.

Dari segi tingkat keasaman tanah, chicory tumbuh baik pada kisaran pH 5,5-7,0,
dengan kondisi netral sebagai rentang ideal untuk penyerapan unsur hara secara maksimal.
Pada tanah yang terlalu asam (pH < 5,0), pertumbuhan tanaman menjadi terhambat
karena penyerapan unsur hara seperti fosfor dan kalsium terganggu, sementara pada
tanah yang terlalu basa dapat terjadi defisiensi unsur mikro seperti besi (Fe) dan seng (Zn).
Oleh karena itu, pengapuran (liming) disarankan pada lahan dengan pH rendah agar
mendekati kondisi netral dan meningkatkan produktivitas hijauan.

Kelembaban tanah merupakan faktor penting bagi pertumbuhan chicory, terutama
pada fase awal perkecambahan dan pembentukan daun muda. Tanaman ini memerlukan
kondisi tanah lembab namun tidak tergenang, karena akar tunggangnya sangat sensitif
terhadap kekurangan oksigen. Meskipun demikian, chicory dikenal sangat toleran terhadap
kekeringan setelah fase perakaran berkembang sempurna. Kemampuannya menyerap air
dari lapisan tanah dalam menjadikan chicory tetap hijau dan produktif pada musim kering,
menjadikannya pilihan ideal di daerah dengan curah hujan musiman atau sistem pengairan
terbatas.

C. Ketahanan Terhadap Cekaman (Drought, Frost, Naungan, Dsb.)

Salah satu keunggulan utama chicory dibanding banyak hijauan pakan lain adalah
kemampuannya beradaptasi terhadap berbagai cekaman lingkungan, terutama
kekeringan (drought stress). Berkat sistem akar tunggang yang mampu tumbuh hingga
kedalaman lebih dari 1-2 meter, chicory dapat menyerap air dari lapisan tanah bawah
saat lapisan permukaan mengalami kekeringan. Hal ini memungkinkan tanaman tetap hijau
dan produktif lebih lama selama musim kemarau, menjadikannya pilihan strategis sebagai
hijauan cadangan di wilayah tropis dengan curah hujan musiman.

Selain toleran terhadap kekeringan, chicory juga memiliki toleransi moderat
terhadap suhu dingin dan frost ringan, terutama pada varietas yang dikembangkan di
daerah beriklim subtropis. Namun, suhu ekstrem di bawah 0°C dalam jangka panjang
dapat menghambat pertumbuhan atau merusak jaringan tanaman. Dalam sistem tropis,
kemampuan ini memberi keuntungan tambahan karena chicory tetap dapat tumbuh baik di
dataran tinggi yang memiliki perbedaan suhu siang dan malam cukup ekstrem.

Terkait toleransi terhadap naungan, chicory termasuk tanaman yang kurang toleran
terhadap penutupan cahaya intensitas tinggi. Pertumbuhan optimal dicapai pada lahan
dengan paparan sinar matahari penuh (full sun), yaitu minimal é jam per hari. Pada kondisi
naungan sedang hingga berat (misalnya di bawah pepohonan atau sistem agroforestri
rapat), chicory menunjukkan penurunan pertumbuhan biomassa dan kandungan nutrisi,
meskipun masih dapat tumbuh dalam sistem padang penggembalaan campuran jika
densitas tanaman penaung tidak terlalu tinggi.

Secara umum, chicory dikenal sebagai tanaman yang adaptif dan resilien
(kemampuan untuk bangkit kembali, beradaptasi, dan tetap berfungsi secara sehat dan positif
dalam menghadapi tekanan, kesulitan, atau perubahan besar dalam hidup), mampu bertahan
dalam kondisi tanah suboptimal, kekeringan sedang, dan suhu bervariasi, selama tidak
mengalami genangan air berkepanjangan atau naungan berlebih. Karakter ini
menjadikannya salah satu kandidat ideal untuk pengembangan hijauan pakan
berkelanjutan, terutama di wilayah yang menghadapi tantangan perubahan iklim dan
penurunan kualitas lahan pertanian.
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Gambar 1. Infografis Syarat Tumbuh Hijauan Chicory

TEKNIK BUDIDAYA
Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah
Persiapan lahan merupakan tahap krusial dalam budidaya chicory agar tanaman

mampu berkembang optimal sejak fase awal pertumbuhannya. Lahan yang akan

digunakan harus dibersihkan terlebih dahulu dari gulma, sisa tanaman sebelumnya, dan

bahan organik kasar yang dapat menghambat proses perkecambahan. Pengendalian

gulma awal menjadi sangat penting karena chicory memiliki fase pertumbuhan awal yang
relatif lambat, sehingga mudah kalah bersaing jika dibiarkan tumbuh bersama gulma

agresif.
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Pengolahan tanah dilakukan dengan cara dibajak atau dicangkul hingga kedalaman
20-30 cm untuk melonggarkan lapisan tanah atas sekaligus mempermudah penetrasi akar
tunggang chicory. Setelah itu, tanah diratakan dan dihancurkan kembali hingga menjadi
gembur agar menghasilkan bedengan atau permukaan lahan yang rata dan siap tanam.
Pada tahap ini, penambahan pupuk organik seperti kompos atau pupuk kandang matang
sebanyak 10-20 ton/ha sangat dianjurkan untuk meningkatkan kandungan bahan organik,
memperbaiki struktur tanah, serta mendukung perkembangan akar tanaman.

Jika pH tanah berada di bawah 5,5, maka pengapuran (dolomit atau kalsit) perlu
dilakukan 2—4 minggu sebelum tanam untuk menetralkan keasaman dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara penting seperti fosfor dan kalsium. Pengapuran ini juga membantu
memperbaiki aktivitas mikroba tanah yang berperan dalam proses mineralisasi bahan
organik.

Secara umum, persiapan lahan untuk budidaya chicory dilakukan dengan prinsip
menjaga kelembaban yang cukup namun tetap memiliki drainase yang baik. Hal ini penting
karena akar tunggang chicory sangat sensitif terhadap kondisi tergenang, meskipun sangat
toleran terhadap kekeringan setelah fase akar berkembang. Dengan persiapan lahan dan
pengolahan tanah yang optimal, chicory akan mampu mengalami pertumbuhan awal yang
cepat, kompetitif terhadap gulma, dan menghasilkan biomassa hijauan berkualitas tinggi
secara berkelanjutan.

B. Teknik Penanaman (Tabur Benih, Tanam Barisan, Monokultur vs Campuran)

Penanaman chicory dapat dilakukan dengan dua metode utama, yaitu tabur benih
langsung (broadcasting) dan tanam barisan (drill seeding). Metode tabur benih lebih
sederhana dan cocok untuk lahan yang luas atau sistem padang penggembalaan alami,
yakni dengan menebar benih secara merata di permukaan tanah kemudian menutupnya
tipis dengan tanah halus. Namun, metode ini memerlukan jumlah benih lebih banyak serta
membutuhkan pengendalian gulma yang lebih ketat pada fase awal pertumbuhan.

Metode tanam barisan umumnya lebih disarankan untuk budidaya intensif karena
penempatan benih lebih teratur dan efisien. Benih ditanam pada kedalaman +0,5—-1 cm
dengan jarak antar barisan 30—-40 ¢cm, dan jarak antar tanaman dalam barisan 15-20 cm,
tergantung tujuan budidaya (pemotongan hijauan atau penggembalaan langsung). Teknik
ini memudahkan pengelolaan tanaman, termasuk pemupukan susulan dan pengendalian
gulma mekanis di antara barisan.

Chicory dapat ditanam dalam sistem monokultur apabila ditujukan untuk produksi
hijauan berkualitas tinggi secara maksimal. Sistem ini cocok untuk pemotongan berkala atau
produksi pakan olahan seperti silase. Namun, chicory juga sangat potensial dikembangkan
dalam sistem campuran (polyculture atau mixed pasture) bersama legum atau rumput lain
seperti ryegrass, white clover, atau brachiaria. Sistem campuran ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas biomassa total, tetapi juga memperkaya nilai nutrisi pakan,
memperbaiki struktur tanah, serta menciptakan padang penggembalaan yang lebih
seimbang secara ekologi.

Dalam sistem budidaya campuran, penting untuk memperhatikan komposisi populasi
dan kompatibilitas tanaman agar tidak terjadi dominasi tanaman tertentu. Chicory
biasanya dipadukan dengan legum berakar dangkal atau rumput berakar serabut sebagai
pelengkap, karena sifat akar tunggang chicory yang toleran terhadap kekeringan
membuatnya mengisi lapisan tanah lebih dalom tanpa bersaing langsung. Dengan
pemilihan teknik penanaman yang tepat sesuai sistem budidaya yang direncanakan,
chicory dapat tumbuh optimal dan menghasilkan hijauan bernutrisi tinggi secara
berkelanjutan.
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C. Jarak Tanam dan Kepadatan Optimal

Pengaturan jarak tanam dan kepadatan populasi merupakan faktor penting dalam
budidaya chicory untuk memastikan pertumbuhan optimal dan produksi biomassa yang
tinggi. Chicory memiliki sistem perakaran tunggang yang dalam dan membutuhkan ruang
gerak cukup untuk berkembang, sehingga jarak tanam tidak boleh terlalu rapat agar tidak
terjadi kompetisi antartanaman terhadap cahaya, air, dan unsur hara.

Untuk sistem tanam barisan intensif, jarak tanam yang direkomendasikan adalah 30—
40 cm antarbarisan dan 15-20 cm antartanaman dalam barisan. Bisa juga ditanam
kombinasi yaitu tabur-antarbarisan dengan jarak 10-15 ¢cm antarbarisan. Pengaturan ini
menghasilkan kepadatan tanaman sekitar 80.000-120.000 tanaman per hektar,
tergantung tujuan budidaya. Jika tujuan utama adalah produksi hijauan untuk pemotongan
berkala, jarak tanam bisa dibuat sedikit lebih rapat untuk meningkatkan total biomassa.
Namun, untuk sistem penggembalaan langsung atau produksi benih, jarak tanam yang lebih
renggang lebih disarankan untuk mengoptimalkan regenerasi tunas dan menghindari
kerusakan akibat injakan ternak.

Pada sistem tabur benih (broadcasting), kepadatan tanaman diatur melalui jumlah
benih yang ditebar, yaitu sekitar 4—6 kg benih per hektar untuk monokultur, dan 2—4 kg
per hektar apabila ditanam secara campuran dengan legum atau rumput lain. Penebaran
benih harus dilakukan secara merata, dan penutupan tanah setelah penaburan dilakukan
sangat tipis agar benih tetap memiliki kontak dengan tanah tanpa terhambat dalam
berkecambah.

Dalam sistem campuran (mixed pasture), kepadatan chicory sengaja dibuat lebih
rendah untuk mencegah dominasi terhadap tanaman lain. Kombinasi yang umum adalah
30-40% komposisi chicory dalam campuran hijauan, terutama bila dipadukan dengan
white clover atau ryegrass. Kepadatan yang seimbang akan menciptakan ekosistem
padang penggembalaan yang produktif, tahan kering, dan memiliki kualitas nutrisi hijauan
yang lebih tinggi.

Dengan pengaturan jarak tanam dan kepadatan yang tepat, chicory tidak hanya
mampu menghasilkan hijauan berkualitas tinggi, tetapi juga membentuk struktur
pertumbuhan yang ideal untuk manajemen pemotongan atau penggembalaan
berkelanjutan.

D. Pemupukan (Organik vs Anorganik, Kebutuhan N-P-K)

Manajemen pemupukan merupakan komponen krusial dalam budidaya chicory untuk
memastikan pertumbuhan vegetatif yang optimal dan kandungan nutrisi hijauan yang
tinggi. Sebagai tanaman hijauan sumber protein dan nutrisi fungsional, chicory memiliki
kebutuhan hara yang seimbang, terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Penggunaan pupuk dapat bersifat organik, anorganik, atau kombinasi keduanya,
tergantung tujuan produksi dan sistem budidaya yang diterapkan.

Pada tahap awal tanam, pupuk organik seperti kompos atau pupuk kandang matang
dengan dosis 10—15 ton per hektar sangat dianjurkan untuk memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas simpan air, dan mendukung aktivitas mikroorganisme tanah.
Kandungan bahan organik yang tinggi juga membantu meningkatkan ketersediaan hara
secara bertahap sehingga sangat sesuai untuk sistem budidaya jangka panjang maupun
padang penggembalaan berkelanjutan. Pupuk kandang ayam dan vermikompos menjadi
pilihan terbaik karena memiliki kandungan N lebih tinggi dibandingkan pupuk sapi atau
kambing.

Untuk memenuhi kebutuhan hara awal, terutama mempercepat pertumbuhan daun
dan sistem akar, penggunaan pupuk anorganik tetap diperlukan. Rekomendasi umum
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adalah 50-80 kg N, 40-60 kg P,Os5, dan 40-60 kg K,O per hektar per musim tanam.
Pupuk nitrogen dapat diberikan dalam bentuk Urea atau ZA secara bertahap (split
application), yakni pada saat tanam dan setelah pemotongan pertama untuk mendorong
regenerasi tunas baru. Fosfor dan kalium sebaiknya diberikan sebagai pupuk dasar saat
pengolahan tanah untuk mendukung pertumbuhan akar dan ketahanan terhadap cekaman
lingkungan.

Strategi pemupukan terpadu atau Integrated Nutrient Management (INM) menjadi
pendekatan paling disarankan, yaitu mengombinasikan pupuk organik sebagai sumber
karbon dan struktur tanah, serta pupuk anorganik untuk memenuhi kebutuhan hara cepat
tersedia. Dalam sistem tumpangsari dengan legum seperti clover, kebutuhan nitrogen
eksternal dapat dikurangi hingga 30—40% karena adanya kontribusi fiksasi nitrogen
biologis. Dengan pengelolaan pupuk yang tepat dan efisien, chicory mampu menghasilkan
hijauan kaya protein dan senyawa bioaktif secara berkelanjutan tanpa merusak kesehatan
tanah.

E. Pengairan dan Pengelolaan Air

Pengelolaan air menjadi aspek penting dalam budidaya chicory, terutama pada
fase awal pertumbuhan dan musim kemarau. Meskipun dikenal memiliki ketahanan
terhadap kekeringan berkat akar tunggangnya yang mampu menembus tanah hingga lebih
dari 1,5 meter, chicory tetap membutuhkan ketersediaan air yang cukup dan stabil pada
4—6 minggu pertama setelah tanam untuk memastikan keberhasilan perkecambahan dan
pembentukan sistem akar yang kuat. Pada fase ini, kelembaban tanah minimal harus
dipertahankan sekitar 60—70% kapasitas lapang.

Sistem pengairan yang umum digunakan adalah irigasi sprinkler atau tetes (drip
irrigation) karena lebih efisien dalam menjaga kelembaban permukaan tanah tanpa
menimbulkan risiko genangan yang dapat menghambat pertumbuhan akar. Irigasi
permukaan seperti flooding atau penggenangan tidak disarankan karena chicory sensitif
terhadap kondisi anaerobik sehingga dapat memicu pembusukan akar. Pada lahan tadah
hujan, penggunaan mulsa organik seperti jerami atau sisa gulma kering sangat dianjurkan
untuk mengurangi penguapan air dan menjaga suhu tanah tetap stabil.

Kebutuhan air chicory bervariasi tergantung fase pertumbuhan. Secara umum,
tanaman ini membutuhkan sekitar 400-600 mm air per musim, dengan frekuensi
penyiraman setiap 7—10 hari pada musim hujan dan 5—7 hari sekali pada musim kemarau.
Pada sistem pemotongan berkala, penyiraman segera setelah panen akan mempercepat
regenerasi funas baru dan mempertahankan kontinuitas produksi hijauan. Monitoring
kelembaban tanah secara rutin sangat dianjurkan menggunakan tensiometer atau metode
sederhana seperti uji genggam tanah (hand feel method).

Pengelolaan air yang baik tidak hanya bertujuan menjaga produktivitas hijauan,
tetapi juga berkaitan erat dengan kualitas nutrisi chicory. Kekurangan air yang
berkepanjangan dapat menurunkan kandungan protein dan meningkatkan lignifikasi
jaringan daun, sedangkan kelebihan air dapat menurunkan kadar inulin dan memicu
serangan penyakit akar. Oleh karena itu, penerapan sistem irigasi yang hemat air, adaptif
terhadap iklim lokal, dan dikombinasikan dengan konservasi tanah menjadi kunci
keberhasilan budidaya chicory secara berkelanjutan.

F. Pengendalian Hama dan Penyakit

Chicory secara umum memiliki ketahanan alami terhadap sebagian besar hama
berkat kandungan senyawa bioaktif seperti inulin dan sesquiterpene lactones yang bersifat
antimikroba dan antihelmintik. Namun, beberapa hama yang berpotensi menyerang antara
lain ulat daun (Spodoptera litura), kutu daun (Aphis spp.), dan nematoda parasitik akar.
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Pengendalian dapat dilakukan secara hayati menggunakan bioinsektisida berbasis Bacillus
thuringiensis (Bt) atau jamur entomopatogen Beauveria bassiana. Untuk mencegah serangan
hama sejok awal, penanaman secara rotasi atau tumpangsari dengan leguminosa dan
rumput seperti ryegrass sangat direkomendasikan untuk memutus siklus perkembangbiakan
hama.

Dari sisi penyakit, chicory lebih rentan terhadap penyakit akar dan busuk pangkal
batang akibat cendawan seperti Pythium, Rhizoctonia, dan Fusarium, terutama pada lahan
dengan drainase buruk atau kelembaban berlebih. Pencegahan dilakukan melalui
pengaturan irigasi yang tepat, penggunaan varietas tahan, dan aplikasi Trichoderma
sebagai agen hayati pada pupuk organik atau saat tanam. Penyakit daun seperti karat
daun (rust) dan embun tepung (powdery mildew) dapat dicegah dengan menjaga sirkulasi
udara antar tanaman dan tidak melakukan penyiraman pada malam hari. Jika diperlukan,
penggunaan fungisida nabati seperti ekstrak serai wangi atau neem oil dapat diterapkan
sebagai alternatif ramah lingkungan.

Pendekatan Pengelolaan Hama dan Penyakit Terpadu (PHT/IPM) menjadi strategi
paling ideal untuk budidaya chicory modern dan berkelanjutan. Pendekatan ini
memprioritaskan pengendalian preventif, biologis, dan kultur teknis sebelum melakukan
penggunaan pestisida kimia sebagai opsi terakhir. Dengan manajemen gulma, hama, dan
penyakit yang tepat, tanaman chicory mampu menghasilkan hijauan berkualitas tinggi
secara konsisten sekaligus menjaga ekosistem tanah tetap sehat.

G. Pengendalian Guima

Pengendalian gulma merupakan tahap krusial dalam budidaya chicory, terutama
pada fase awal pertumbuhan ketika tanaman masih belum mampu berkompetisi secara
optimal terhadap tanaman liar. Chicory memiliki pertumbuhan awal yang relatif lambat
dan sistem daun yang belum menutupi permukaan tanah sepenuhnya dalam 4—6 minggu
pertama, sehingga keberadaan gulma dapat mengganggu serapan hara, air, serta
cahaya, yang pada akhirnya menurunkan produktivitas hijauan secara signifikan. Karena
itu, pengendalian gulma harus dilakukan sejak fase awal, tepatnya umur 2—4 minggu
setelah tanam.

Metode pengendalian gulma yang paling umum diterapkan adalah penyiangan
manual atau mekanis, khususnya pada sistem tanam barisan monokultur. Penyiangan
dilakukan minimal dua kali sebelum kanopi tanaman menutup sepenuhnya, dan dapat
dilanjutkan secara selektif jika masih ditemukan gulma agresif seperti Amaranthus spp.,
Ageratum conyzoides, atau Cyperus rotundus. Selain itu, penggunaan mulsa organik dari
jerami atau daun kering sangat efektif untuk menekan pertumbuhan gulma serta menjaga
kelembaban tanah, sekaligus mendukung kesuburan tanah dalam jangka panjang.

Pada sistem budidaya intensif atau komersial, kombinasi budidaya konservasi dan
pengaturan jarak tanam yang tepat juga menjadi kunci untuk menekan kompetisi gulma
secara alami. Penanaman secara tumpangsari (intercropping) dengan leguminosa seperti
white clover atau rumput seperti ryegrass dapat membantu menciptakan lapisan penutup
tanah yang kompetitif terhadap gulma, sekaligus meningkatkan kesuburan nitrogen tanah
secara biologis. Strategi ini tidak hanya menekan gulma, tetapi juga meningkatkan efisiensi
lahan dan kualitas hijauan campuran untuk penggembalaan.

Selain itu, pendekatan Pengendalian Gulma Terpadu (Integrated Weed
Management/IWM) sangat dianjurkan untuk menghindari ketergantungan terhadap
herbisida kimia. Penggunaan herbisida hanya dijadikan opsi terakhir atau bersifat
pratumbuh (pre-emergence) dalam skala komersial, dengan tetap memperhatikan
keamanan lingkungan dan regulasi yang berlaku. Dengan menerapkan strategi
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pengendalian gulma yang preventif, adaptif, dan berkelanjutan, tanaman chicory dapat
tumbuh lebih optimal sejak awal dan memberikan hasil hijouan berkualitas tinggi dalam
jangka panjang.

TEKNIK BUDIDAYA
CHICORY

PERSIAPAN LAHAN

Pengolahan tanah yang baik,
pengaturan kemiringan lahan

TEKNIK PENANAMAN
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JARAK TANAM
Jarak tanam dan
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Gambar 2. Teknik Budidaya Hijauan Chicory
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V. PANEN DAN MANAJEMEN PEMANFAATAN
A. Umur dan Ciri Waktu Panen Ideal

Penentuan umur dan ciri waktu panen ideal merupakan langkah penting untuk
memastikan chicory menghasilkan hijauan dengan kualitas nutrisi tertinggi. Panen pertama
umumnya dilakukan pada umur 60=75 hari setelah tanam, tergantung kondisi pertumbuhan
dan kesuburan lahan. Pada umur tersebut, tanaman telah mencapai fase vegetatif
maksimum, ditandai dengan pertumbuhan daun yang lebat, warna hijau cerah, dan belum
muncul tangkai bunga. Fase ini merupakan waktu terbaik untuk panen karena kandungan
protein kasar, mineral, dan senyawa bioaktif seperti inulin dan sesquiterpene lactones
berada pada level optimum.

Ciri tanaman yang siap panen adalah tinggi mencapai 30—40 cm, daun masih lunak
dan tidak menunjukkan tanda lignifikasi atau pengerasan jaringan. Daun bagian bawah
belum mengalami penguningan, dan permukaan tajuk tanaman masih rapat serta terlihat
segar. Pada fase ini, kadar serat kasar (NDF/ADF) relatif rendah sehingga sangat ideal
bagi ruminansia, terutama untuk memperbaiki kecernaan dan mendukung efisiensi
fermentasi rumen. Panen sebelum fase generatif sangat dianjurkan, karena saat tanaman
mulai mengeluarkan tangkai bunga, kandungan nutrisi hijauan cenderung menurun akibat
akumulasi lignin.

Pada pemanenan berikutnya, interval ideal panen adalah setiap 6—8 minggu,
tergantung tingkat pemupukan dan ketersediaan air. Regenerasi tunas setelah pemotongan
akan lebih cepat apabila titik tumbuh tetap terjaga, sehingga teknik pemotongan yang
tepat menjadi sangat penting. Menunda panen terlalu lama akan menyebabkan penurunan
palatabilitas akibat meningkatnya kadar serat kasar dan menurunnya kandungan nutrisi
fungsional.

B. Frekuensi Pemotongan dan Rotasi Grazing

Frekuensi pemotongan dan pengaturan rotasi grazing (penggembalaan terkontrol)
merupakan komponen kunci dalam manajemen pemanfaatan chicory untuk memastikan
keberlanjutan produksi hijauan serta menjaga kualitas nutrisi pakan. Chicory dikenal mampu
menghasilkan hijauan secara berulang jika dikelola dengan interval panen yang tepat.
Umumnya, pemotongan dapat dilakukan setiap 6—8 minggu, tergantung tingkat
pertumbuhan yang dipengaruhi oleh ketersediaan air, pemupukan, dan suhu lingkungan.
Frekuensi pemotongan yang terlalu cepat (<5 minggu) dapat melemahkan sistem akar dan
mengurangi kapasitas regenerasi, sementara pemotongan yang terlalu lambat (>9 minggu)
akan menurunkan kualitas nutrisi akibat peningkatan lignifikasi.

Dalam sistem penggembalaan, rotasi grazing menjadi metode paling efektif untuk
menjaga keseimbangan antara produksi hijauan dan kesehatan padang penggembalaan.
Chicory idealnya digembalakan saat tinggi tanaman telah mencapai 25-35 cm, dan
dihentikan sebelum tinggi tanaman turun di bawah 10—12 cm untuk melindungi titik tumbuh.
Sistem rotasi cepat (rotational grazing) yang memindahkan ternak antar petak padang
setiap 3—7 hari, tergantung laju pertumbuhan, memungkinkan chicory memiliki waktu
pemulihan cukup tanpa mengalami tekanan berlebihan dari ternak. Sistem ini juga dapat
meningkatkan produktivitas hijauan tahunan hingga 20-30% lebih tinggi dibandingkan
penggembalaan kontinu (continuous grazing).

Pada praktik lanjutan, sistem strip grazing atau penggembalaan berpita juga dapat
diterapkan untuk membatasi area konsumsi harian ternak secara lebih presisi, sekaligus
meminimalkan pemborosan hijauan. Kombinasi chicory dengan rumput seperti ryegrass atau
legum seperti white clover dalam sistem padang campuran (mixed pasture) juga sangat
disarankan untuk meningkatkan keberlanjutan produksi dan keseimbangan nutrisi pakan.
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Penentuan rotasi ideal didasarkan pada tinggi tanaman dan laju pertumbuhan, bukan
hanya berdasarkan waktu kalender.

Dengan pengaturan frekuensi pemotongan dan sistem rotasi grazing yang baik,
chicory dapat dipanen secara produktif hingga 3—5 kali dalam setahun, menghasilkan
pasokan hijauan berkualitas tinggi secara konsisten. Manajemen ini tidak hanya menjaga
keberlanjutan tanaman, tetapi juga meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan oleh ternak.
C. Produksi Biomassa perHa perTahun

Produksi biomassa chicory sangat dipengaruhi oleh sistem budidaya, kesuburan
tanah, curah hujan atau irigasi, serta strategi pemanenan atau penggembalaan yang
diterapkan. Dalam kondisi optimal, chicory mampu menghasilkan 10-15 ton bahan kering
(dry matter) per hektar per tahun, atau setara dengan 40—-50 ton bahan segar per hektar
dengan kadar bahan kering sekitar 20-25%. Pada sistem intensif dengan pemupukan
nitrogen yang cukup dan irigasi teratur, produksi bahkan dapat mencapai 18 ton bahan
kering per hektar dalam setahun.

Frekuensi panen berkisar 3=5 kali per tahun, dengan interval 6—8 minggu antar
pemotongan. Panen pertama umumnya menghasilkan biomassa lebih tinggi, sedangkan
panen kedua dan berikutnya bergantung pada manajemen pemupukan regeneratif serta
suplai air. Pada sistem penggembalaan rotasi (rotational grazing), produksi biomassa
tahunan dapat lebih stabil dan tahan terhadap tekanan pemanfaatan dibandingkan sistem
pemotongan penuh, selama tinggi sisa tanaman setelah grazing dijaga di atas 10 ecm.

Produksi chicory juga meningkat secara signifikan bila ditanam dalam sistem padang
campuran (mixed pasture) bersama leguminosa seperti white clover atau lucerne, yang
membantu meningkatkan kesuburan nitrogen tanah secara biologis. Sistem ini tidak hanya
meningkatkan total produksi biomassa hingga 20-30%, tetapi juga memperpanjang masa
hijau tanaman di musim kering. Sebaliknya, pada kondisi lahan miskin hara tanpa
pemupukan dan minim pengairan, produksi chicory dapat turun hingga hanya 6—8 ton
bahan kering per tahun.

Dengan manajemen budidaya yang tepat, chicory termasuk dalam kelompok hijauan
bernutrisi tinggi dengan daya hasil kompetitif terhadap rumput unggul tropis seperti rumput
gajah dan setara dengan ryegrass di iklim sedang. Potensi produktivitas tinggi ini membuat
chicory menjadi pilihan ideal dalam sistem pakan fungsional modern dan penggembalaan
berkelanjutan.

D. Nilai Palatabilitas dan Tingkat Konsumsi oleh Ternak

Chicory dikenal sebagai hijauan dengan nilai palatabilitas yang sangat tinggi bagi
ternak ruminansia seperti sapi, kambing, dan domba. Daunnya yang lunak, rendah serat
kasar, dan memiliki aroma segar membuat hijauan ini sangat disukai ternak, terutama pada
fase vegetatif. Kandungan sukrosa, inulin, dan senyawa bioaktif ringan meningkatkan rasa
manis alami dan merangsang nafsu makan ternak, sehingga konsumsi pakan cenderung
meningkat dibandingkan rumput tropis konvensional seperti rumput gajah atau setaria.

Pada sistem penggembalaan, tingkat konsumsi chicory dapat mencapai 3—4% dari
bobot badan per hari (basis bahan kering), lebih tinggi dibandingkan konsumsi hijauan
biasa yang rata-rata hanya 2,5-3%. Hal ini menjadi keunggulan penting chicory dalam
meningkatkan intake nutrisi dan mendukung pertumbuhan ternak secara optimal. Penelitian
juga menunjukkan bahwa ternak ruminansia secara alami memilih chicory dibandingkan
rumput lain ketika diberi opsi hijauan campuran, terutama karena daun chicory tetap empuk
meskipun berumur lebih tua dibandingkan rumput pada umur yang sama.

Selain itu, kandungan senyawa bioaktif seperti sesquiterpene lactones berperan
sebagai agen antelmintik alami yang membantu menekan populasi cacing saluran

POTENSI DAN STRATEGI BUDIDAYA CHICORY (CICHORILIM INTYBUS).doex 13



(} --- ARTIKEL WEBSITE ---
7

pencernaan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesehatan ternak, tetapi juga secara tidak
langsung meningkatkan efisiensi konsumsi hijauan, karena ternak yang sehat memiliki nafsu
makan lebih baik dan performa pertumbuhan lebih tinggi. Respons konsumsi chicory juga
lebih stabil pada musim kemarau dibanding rumput lain berkat kandungan air dan nutrisi
yang tetap terjaga.

Dengan palatabilitas tinggi dan tingkat konsumsi yang lebih baik, chicory sangat
potensial digunakan sebagai pakan inti hijauan (core forage) dalam sistem penggembalaan
intensif maupun sebagai pakan campuran (blended forage) dalam ransum silase atau hay.
Pengelolaan panen pada fase vegetatif awal dan rotasi grazing yang tepat merupakan
strategi kunci untuk menjaga kualitas daun agar tetap palatable dan memastikan konsumsi
ternak berada pada tingkat optimal.

VI. MANFAAT NUTRISI DAN PENGARUH TERHADAP TERNAK
A. Dampak Terhadap Performa Pertumbuhan Ruminansia

Chicory dikenal sebagai hijauan bernilai nutrisi tinggi yang mampu memberikan
dampak signifikan terhadap performa pertumbuhan ternak ruminansia, terutama pada
sistem penggemukan (fattening) maupun produksi susu. Kandungan proteinnya yang relatif
tinggi (18-25% BK) serta profil asam aminonya yang lebih lengkap dibanding rumput
tropis menjadikan chicory sangat efisien dalam mendukung sintesis otot dan jaringan tubuh
ternak muda yang sedang mengalami pertumbuhan pesat. Selain itu, chicory memiliki
kandungan energi metabolik yang tinggi serta fraksi serat yang lebih mudah dicerna (low-
NDF, high digestibility), sehingga meningkatkan efisiensi konversi pakan (feed conversion
efficiency).

Chicory juga kaya akan mineral esensial seperti kalsium, fosfor, zinc, dan selenium,
yang berperan penting dalam pertumbuhan tulang, perbaikan jaringan, dan fungsi sistem
imun. Senyawa bioaktif seperti inulin, seskuiterpen lakton, dan tannin kondensasi dalam
kadar moderat turut berperan sebagai senyawa fungsional yang mendukung kesehatan
saluran pencernaan, menekan parasit gastrointestinal, serta memperbaiki keseimbangan
mikroba rumen. Kombinasi nutrisi dan efek fungional ini menjadikan chicory sangat potensial
sebagai hijauan penguat pertumbuhan (growth-promoting forage).

Berbagai studi menunjukkan bahwa ternak ruminansia yang digembalakan atau
diberi pakan berbasis chicory menunjukkan peningkatan laju pertambahan bobot badan
harian (Average Daily Gain/ADG) sebesar 10-25% dibandingkan ternak yang hanya
mengonsumsi rumput konvensional. Pada sistem penggemukan intensif, chicory bahkan
dilaporkan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan mempercepat waktu
pencapaian bobot potong. Dengan demikian, chicory bukan hanya menyediakan pasokan
nutrisi superior, tetapi juga berperan sebagai “functional forage” yang secara simultan
meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kesehatan ternak.

B. Potensi Mengurangi Parasit Internal (Anthelmintik Alami)

Salah satu keunggulan penting chicory adalah kemampuannya berfungsi sebagai
pakan fungsional (functional feed) yang memiliki efek anthelmintik alami terhadap parasit
gastrointestinal pada ternak ruminansia. Chicory mengandung senyawa bioaktif seperti
sesquiterpene lactones (STL) dan condensed tannins dalam kadar moderat, yang terbukti
mampu menekan perkembangan dan kelangsungan hidup cacing parasit seperti
Haemonchus contortus, Trichostrongylus spp., dan Ostertagia ostertagi yang umum
menyerang sapi, domba, dan kambing. Mekanisme kerjanya diduga melibatkan gangguan
proses metabolisme parasit serta inhibisi pelekatan larva cacing pada dinding usus.
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Berbeda dengan obat anthelmintik sintetis yang berisiko menimbulkan resistensi bila
digunakan secara terus-menerus, efek antiparasit dari chicory bersifat lebih alami dan
berkelanjutan karena bekerja bersamaan dengan peningkatan status nutrisi ternak serta
penguatan fungsi imun. Penggembalaan ternak pada padang penggembalaan berbasis
chicory dilaporkan dapat menurunkan jumlah telur cacing (Faecal Egg Count/FEC) hingga
30-50% dibandingkan padang rumput  konvensional, sehingga mengurangi
ketergantungan terhadap obat kimia dan menekan biaya pengobatan jangka panjang.

Selain menurunkan tekanan parasit internal, konsumsi chicory secara rutin juga
membantu memperbaiki kondisi usus dan meningkatkan efisiensi absorpsi nutrisi, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap performa pertumbuhan serta efisiensi konversi
pakan. Dengan demikian, chicory memiliki potensi strategis sebagai pakan preventif dan
kuratif dalam sistem peternakan ruminansia berkelanjutan yang mengedepankan
pendekatan alami dan ramah lingkungan.

C. Peran Terhadap Metabolisme dan Kesehatan Rumen

Chicory tidak hanya berperan sebagai sumber protein dan energi, tetapi juga
memiliki efek positif yang signifikan terhadap metabolisme dan kesehatan rumen
ruminansia. Kandungan inulin sebagai jenis fruktan prebiotik berfungsi mendukung
pertumbuhan mikroba rumen yang menguntungkan, khususnya bakteri penghasil asam
lemak terbang (Volatile Fatty Acid/VFA) seperti asetat, propionat, dan butirat. VFA
merupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia dan berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan otot, produksi susu, serta efisiensi metabolisme energi. Selain itu,
pakan dengan kandungan inulin juga dikenal mampu menekan produksi metana enterik
karena mengubah pola fermentasi rumen menjadi lebih efisien.

Daun chicory memiliki struktur serat yang mudah terdegradasi oleh mikroba rumen,
sehingga meningkatkan kecernaan bahan kering (dry matter digestibility) dan meningkatkan
laju aliran (rumen passage rate), yang mencegah terjadinya akumulasi gas dan mengurangi
risiko bloating. Kandungan mineral penting seperti kalsium, magnesium, dan kalium di dalam
chicory juga mendukung stabilitas pH rumen serta aktivitas enzim metabolik. Selain ity,
senyawa bioaktif seperti sesquiterpene lactones diketahui memiliki efek modulasi terhadap
populasi mikroba rumen, menjaga keseimbangan antara bakteri fermentatif dan proteolitik.

Dengan demikian, chicory dapat dikategorikan sebagai pakan fungsional (functional
forage) yang tidak hanya berfungsi memberikan nutrisi, tetapi juga memperbaiki ekosistem
rumen secara fisiologis. Konsumsi chicory secara rutin dapat memperbaiki efisiensi
pemanfaatan pakan, mengurangi risiko gangguan metabolik seperti asidosis subklinis, serta
meningkatkan kesehatan pencernaan secara keseluruvhan. Hal ini menjadikan chicory ideal
untuk diterapkan dalam sistem penggemukan maupun produksi susu yang menuntut
performa metabolik optimal.

D. Perbandingan dengan Hijauan Konvensional

Dibandingkan dengan hijauan konvensional seperti rumput gajah (Pennisetum
purpureum) dan ryegrass, chicory memiliki keunggulan nutrisi yang lebih menonjol terutama
pada kandungan protein kasar, kecernaan bahan kering, dan kandungan senyawa bioaktif.
Rumput gajah umumnya memiliki kandungan protein sekitar 8—12%, sedangkan chicory
mampu mencapdai 16—22% tergantung fase pertumbuhan. Tingkat kecernaan chicory juga
mencapai lebih dari 70-80%, lebih tinggi dari banyak hijauan tropis yang sering turun
hingga di bawah 60% pada umur panen lanjut. Selain itu, chicory mengandung inulin dan
sesquiterpene lactones yang tidak ditemukan dalam jumlah signifikan pada rumput
konvensional, sehingga memberikan manfaat tambahan terhadap kesehatan pencernaan
dan pengendalian parasit internal.
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Dibandingkan legum seperti alfalfa dan Gliricidia sepium, chicory memiliki
keunggulan dalam kestabilan produksi pada kondisi cekaman kekeringan serta risiko yang
lebih rendah terhadap kembung (bloat) pada ternak. Meskipun legum unggul dalam
kandungan protein dan kemampuan fiksasi nitrogen, penggunaan berlebihan sering
menimbulkan risiko metabolik tertentu, sementara chicory lebih aman diberikan dalam
sistem grazing langsung tanpa perlu diwaspadai secara berlebihan. Chicory juga memiliki
struktur daun yang lebih lunak dan palatabilitas tinggi, sehingga konsumsi oleh ternak lebih
cepat dan efisien dibanding beberapa hijauan yang berserat kasar tinggi.

VIl. TANTANGAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
A. Kendala Agroklimat dan Adaptasi Lokal Indonesia

Meskipun chicory memiliki potensi nutrisi dan manfaat fungsional yang tinggi,
pengembangannya di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan terkait kondisi agroklimat
tropis yang cukup berbeda dengan habitat asalnya di wilayah beriklim sedang
(temperate). Tanaman chicory secara alami lebih adaptif pada iklim subtropis dengan suhu
relatif sejuk (10-25°C) dan fotoperiode tertentu, sehingga pada beberapa wilayah tropis
dataran rendah dengan suhu tinggi di atas 30°C dan curah hujan ekstrem, performa
pertumbuhannya cenderung menurun. Risiko cekaman panas (heat stress), kelembapan tinggi
yang memicu jamur, serta drainase buruk yang menyebabkan akar rentan busuk menjadi
tantangan vtama dalam budidaya chicory di Indonesia.

Selain itu, keragaman kondisi tanah di Indonesia yang cenderung masam dan miskin
bahan organik pada beberapa wilayah juga dapat membatasi serapan nutrisi oleh chicory
bila tidak disesuaikan melalui perbaikan tanah. Faktor kesesuaian fotoperiode dan
adaptasi genetik varietas menjadi isu penting, sebab sebagian kultivar chicory memiliki
kebutuhan fisiologis terhadap panjang hari yang berbeda dari tanaman hijauvan tropis
umumnya. Ketidaksesuaian ini dapat berdampak pada pertumbuhan vegetatif, produksi
biomassa, hingga kecepatan regenerasi setelah dipotong atau digembalakan.

Sebagai strategi adaptasi, pengembangan chicory di Indonesia perlu difokuskan
pada wilayah dataran tinggi atau agroekosistem sejuk seperti kawasan peternakan sapi
perah, serta dilakukan seleksi varietas yang memiliki ketahanan terhadap suhu tinggi, tanah
masam, dan cekaman kelembapan. Penerapan budidaya sistem campuran (mixed pasture)
bersama legum tropis atau rumput adaptif juga dapat meningkatkan kestabilan produksi
dan memperbaiki lingkungan mikro. Dengan pendekatan adaptasi lokal berbasis riset
lapangan dan pemuliaan varietas toleran, chicory memiliki peluang besar untuk menjadi
hijauan strategis di kawasan peternakan Indonesia modern.

B. Ketersediaan Benih dan Pengetahuan Peternak

Salah satu hambatan vtama dalam pengembangan chicory sebagai hijauan pakan
strategis di Indonesia adalah keterbatasan akses terhadap benih berkualitas. Chicory masih
tergolong tanaman hijauan non-konvensional dan belum masuk dalam daftar komoditas
uvtama yang banyak didistribusikan oleh lembaga penyedia benih nasional. Akibatnya,
peternak maupun penyuluh lapangan sering menghadapi kesulitan dalam memperoleh
benih dengan varietas yang tepat, baik dari segi adaptasi iklim maupun produktivitas
nutrisi. Importasi benih dari negara subtropis seringkali terkendala oleh regulasi karantina,
harga yang relatif tinggi, serta tidak adanya jaminan keberhasilan adaptasi di lapangan
tanpa riset pendukung.

Selain isu ketersediaan benih, tingkat pemahaman peternak dan penyuluh terhadap
karakteristik dan teknik budidaya chicory juga masih terbatas. Karena bukan termasuk
hijauan umum seperti rumput gajah atau legum tropis, banyak peternak belum memahami
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bahwa chicory memerlukan manajemen berbeda, terutama terkait pemupukan, pengaturan
rotasi grazing, dan pengendalian gulma sejak fase awal pertumbuhan. Rendahnya literasi
tentang manfaat fungsional chicory juga membuat sebagian peternak belum melihat nilai
tambahnya dalam meningkatkan efisiensi pakan, kesehatan ternak, maupun pengurangan
biaya pengobatan.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi sinergis antara lembaga riset,
produsen benih, dan pemerintah untuk mempercepat proses perakitan varietas adaptif
lokal dan memperluas distribusi benih dalam skala komersial. Program demplot, sekolah
lapang, serta modul pelatihan berbasis bukti ilmiah perlu disusun untuk memperkuat
kapasitas peternak. Dengan penyediaan benih berkualitas yang mudah diakses dan
pendampingan budidaya yang terstruktur, potensi chicory sebagai komponen pakan
superior dapat terakselerasi secara nyata di tingkat lapangan.

C. Peluang Integrasi dengan Sistem Silvopastura / Padang Penggembalaan

Campuran

Integrasi chicory dalam sistem silvopastura atau padang penggembalaan campuran
(mixed pasture) menawarkan peluang strategis dalam pengembangan pakan ruminansia
yang berkelanjutan di Indonesia. Chicory memiliki karakter pertumbuhan yang kompatibel
untuk dibudidayakan bersama rumput adaptif tropis seperti Brachiaria, Panicum, atau
Pennisetum, serta legum seperti Centrosema dan Desmodium. Sistem kombinatif ini dapat
meningkatkan diversifikasi nutrisi, stabilitas produktivitas sepanjang musim, dan menjaga
kualitas hijauan meskipun terjadi variasi iklim atau cekaman lingkungan. Dalam sistem
silvopastura, chicory berpotensi ditanam di bawah naungan ringan pohon penaung seperti
gamal, kaliandra, atau sengon, karena toleransinya sedang terhadap naungan.

Keunggulan uvtama dari sistem integrasi ini adalah terciptanya multi-fungsi lahan,
yaitu sebagai penyedia pakan, perbaikan kesuburan tanah melalui siklus biomassa organik,
serta pengurangan tekanan parasit melalui pengaturan rotasi grazing yang lebih cerdas.
Chicory yang kaya senyawa bioaktif dapat berperan sebagai pakan fungsional alami
dalam menurunkan beban parasit internal, sementara legum memperbaiki ketersediaan
nitrogen, dan rumput berperan sebagai penyedia volume biomassa. Kombinasi ini
menciptakan ekosistem padang penggembalaan yang lebih resilien dan produktif
dibandingkan sistem monokultur hijauan tunggal.

Namun, keberhasilan integrasi chicory dalam silvopastura memerlukan perencanaan
rotasi serta kepadatan tanam yang presisi agar tidak terjadi kompetisi ekstrem
antartanaman. Intervensi teknologi seperti pengaturan ketinggian pemangkasan dan
penggembalaan selektif juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan komposisi hijauan
dalam jangka panjang. Dengan pendekatan agroekologi yang tepat, integrasi chicory
dalam sistem padang penggembalaan campuran dapat menjadi model inovatif untuk
mendukung efisiensi pakan, kesehatan ternak, dan keberlanjutan lingkungan di sektor
peternakan Indonesia.

D. Prospek Pengembangan Skala Petani dan Komersial

Prospek pengembangan chicory dalam skala petani dan komersial sangat
menjanjikan, terutama dalam konteks transformasi sistem peternakan menuju model yang
lebih efisien, sehat, dan berkelanjutan. Pada tingkat petani kecil, chicory dapat menjadi
alternatif hijauan bernilai tinggi yang mampu meningkatkan produktivitas ternak tanpa
harus meningkatkan ketergantungan pada konsentrat pakan mahal. Kandungan nutrisi dan
efek fungsionalnya memungkinkan efisiensi konversi pakan meningkat, sehingga mendukung
pertumbuhan cepat pada sistem penggemukan dan memperbaiki produksi susu secara
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alami. Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan peternak rakyat yang mengutamakan
efisiensi biaya dan kesehatan ternak jangka panjang.

Di skala komersial, chicory memiliki prospek besar untuk dikembangkan dalam bentuk
sistem padang penggembalaan intensif, silase premium, maupun sebagai bahan campuran
dalam formulasi pakan fungsional (functional feed). Permintaan global terhadap produk
peternakan yang rendah residu kimia, bebas antibiotik, dan berkelanjutan terus meningkat,
sehingga penggunaan chicory sebagai pakan alami dengan efek antiparasit dan prebiotik
dapat memberikan nilai diferensiasi produk dalam rantai pemasaran. Pengembangan ini
juga sejalan dengan tren penerapan carbon-smart livestock system dan climate-resilient
agriculture yang kini menjadi perhatian internasional.

Namun, untuk mendorong pengembangan skala lebih luas, dukungan kebijakan,
kemitraan riset, dan investasi dalam penyediaan benih unggul serta model bisnis hilirisasi
sangat dibutuhkan. Program integrasi dengan koperasi peternak, BUMDes, dan pelaku
agribisnis hijauan dapat memperkuat rantai pasok sekaligus mempercepat adopsi teknologi
di lapangan. Dengan strategi yang tepat, chicory berpotensi berkembang bukan hanya
sebagai komoditas substitusi hijauan, tetapi sebagai komponen strategis dalam sistem
pakan ternak masa depan yang bernilai ekonomi dan ekologis tinggi.

Tabel 1. Antara Tantangan dan Peluang

Aspek Tantangan Strategi / Peluang
- Sensitif terhadap suhu tinggi dan - Fokus pengembangan di dataran tinggi / agroklimat
Agroklimat & cekaman kelembapan berlebih sejuk
Adaptasi - Sebagian varietas kurang adaptif di - Seleksi varietas toleran panas & tanah masam
dataran rendah tropis - Pemanfaatan sistem mixed pasture / silvopastura
- Benih berkualitas sulit diperoleh di pasar |- Dukungan riset dan distribusi benih nasional
Benih & Pengetahuan | lokal - Demplot, sekolah lapang, dan pendampingan intensif
Peternak - Minim literasi peternak soal manajemen |- Integrasi dengan program penyuluhan hijauan
budidaya chicary modern
- Cocok untuk sistem campuran dengan rumput &
lequm tropis
Integrasi Sistem Potensi kompetisi antartanaman bila tidak |- Efektif dalam silvopastura sebagai pakan fungsional
Usahatani dikelola antiparasit
- Mendukung diversifikasi nutrisi dan stabilitas
produksi
- Menurunkan biaya obat & konsentrat jangka panjang
Skala Petani Rakyat Persepsi. EI.WEI| sebagai tanaman “asing” |- Produksi hijauan berkualitas tinggi untuk
atau berisiko penggemukan & susu
- Cocok untuk padang potong-angkut maupun grazing
- - Potensial sebagai bahan silase premium / feed
fungsional
Skala Komersial / | Perlu model bisnis dan dukungan rantai - Mendukung tren produk bebas antibiotik & rendah
Agribisnis pasok benih residu
- Relevan untuk model peternakan carbon-smart &
ekspor

VIIl. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Chicory terbukti memiliki manfaat strategis sebagai pakan fungsional untuk sistem
pakan ruminansia modern. Selain menyediakan protein berkualitas dan mineral esensial,
kandungan inulin serta senyawa bioaktifnya berperan sebagai prebiotik alami yang
mendukung kesehatan rumen serta meningkatkan efisiensi metabolisme nutrisi. Efek
anthelmintik alaminya terhadap parasit gastrointestinal memberikan nilai tambah
signifikan, menjadikannya bukan hanya sumber hijauan bergizi, tetapi juga agen biologis
untuk mendukung kesehatan ternak tanpa ketergantungan tinggi pada obat sintetis. Dengan
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demikian, chicory menempati posisi unik sebagai sumber pakan yang bernilai nutrisi,
fungsional, sekaligus preventif.

Ke depan, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi performa varietas
chicory yang paling adaptif terhadap mikroklimat tropis Indonesia, termasuk toleransi
terhadap curah hujan tinggi, tanah masam, serta interaksinya dalam sistem campuran
(mixed pasture) dengan legum atau rumput tropika. Kajian skala lapangan perlu difokuskan
pada pengaturan frekuensi pemotongan, respons terhadap pemupukan organik spesifik
lokasi, serta pengaruhnya terhadap efisiensi konversi pakan pada sapi perah, sapi potong,
dan kambing. Integrasi teknologi digital seperti model prediksi biomass, aplikasi monitoring
pertumbuhan, atau smart grazing system juga direkomendasikan untuk mempercepat
implementasi nyata bagi peternak.

Dengan pendekatan yang tepat, chicory memiliki potensi besar sebagai komponen
penting dalam sistem peternakan berkelanjutan, terutama dalam skema low-input=high-
impact. Penggunaannya dapat mengurangi ketergantungan pada pakan impor dan obat
sintetis, sekaligus mendukung peningkatan produktivitas ternak secara alami. Integrasi
chicory dalam sistem silvopastura atau rotasi padang penggembalaan dapat memperkuat
ketahanan pakan nasional berbasis sumber daya lokal, memperbaiki kesehatan tanah,
serta mendorong transisi menuju peternakan hijau (green livestock system) yang adaptif
terhadap perubahan iklim dan tuntutan pasar global.
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Lampiran 1. SOP Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

1.

Menyurvei Lokasi dan menganalisis Tanah:

= |dentifikasi kondisi lahan: ketinggian, kemiringan, jenis tanah, drainase.

= Uji pH tanah (target ideal 5,5 = 7,0).

=  Analisis kandungan bahan organik dan struktur tanah (tekstur lempung berpasir
paling ideal).

= Catat riwayat pemupukan dan tanaman sebelumnya.

Membersihkan Lahan (Land Clearing):

= Bersihkan gulma, tanaman sisa, dan bahan organik kasar secara manual atau
mekanis.

®* Hindari pembakaran terbuka (open burning).

= Atur saluran air kecil bila risiko genangan > tinggi lebih dari 3 cm.

Mengolah Tanah (Tillage Preparation):

= Bajak/dangir sedalam 20—-30 cm untuk menggemburkan tanah (traktor mini atau
hand tractor).

= Lakukan penggaruan (rotary) untuk menghancurkan bongkahan tanah dan
meratakan permukaan.

* Pengapuran dengan dolomit 1-2 ton/ha, 2 minggu sebelum tanam (catatan: Jika
pH < 5,5).

Menambahkan Bahan Organik:

=  Aplikasikan pupuk kandang matang /kompos 10—15 ton/ha sebagai dasar.

= Ratakan dan campur dengan lapisan tanah atas (topsoil) 5—10 cm.

Membuat Bedengan atau Lahan Tanpa Bedeng, dengan mempertimbangkan:

®* Pada lahan datar dan tidak tergenang — cukup sistem hamparan rata.

®* Pada daerah rawan genangan — membuat bedengan lebar 1-1,2 m, tinggi 20—
30 cm, jarak antarbedengan 30 cm.
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Lampiran 2. SOP Teknik Penanaman

1.

Menyiapkan Benih:

=  Gunakan benih bersertifikat, daya kecambah > 80%.

=  Lakukan seed priming (perendaman air hangat 1-2 jam lalu dikeringanginkan).

= Takaran benih: 2—4 kg /ha untuk monokultur, 1-2 kg/ha untuk sistem campuran.

Menanam Benih dengan Metode Tabur Benih (Broadcasting System):

" Tabur benih secara merata di permukaan lahan yang telah diratakan dan
digemburkan halus.

=  Campur benih dengan pasir halus atau abu dapur (perbandingan 1:5) untuk
sebaran lebih merata.

= Catatan: setelah penaburan — lakukan penggilasan ringan (roller) atau tutup tipis
dengan tanah £0,5-1 cm.

Menanam Benih dengan Metode Tanam Barisan (Drilling/Row Planting System):

* Buat alur/barisan sedalam 1-2 cm dengan jarak antarbarisan 25-30 cm.

= Tabur benih tipis dalam alur atau gunakan seed drill/manual planter.

=  Tutup benih ringan dengan tanah halus tanpa pemadatan yang berlebihan.

Menentukan Sistem Penanaman:

=  Monokultur — fokus high protein dan biomassa maksimal; ideal untuk sistem cut-
and-carry atau intensif.

= Campuran (Mixed Pasture / Silvopastura) — dicampur dengan ryegrass, clover,
atau legum (indigofera, centro):
- Tujuan: meningkatkan keseimbangan unsur hara, perbaikan tanah, dan kontrol

gulma alami.
- Atur komposisi benih agar chicory tidak mendominasi (maks. 20-30% dalam
campuran multispesies).

Mengidentifikasi Waktu Tanam

® |deal dilakukan pada awal musim hujan atau setelah tersedianya sumber air
irigasi memadai.

* Hindari waktu penanaman saat risiko banijir/kelebihan air sangat tinggi.
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Lampiran 3. SOP Jarak Tanam dan Kepadatan Optimal

1. Menentukan Jarak Tanam Berdasarkan Sistem Budidaya:
Sistem Monokultur (Produksi Hijauan Intensif):
= Jarak antarbarisan: 25-30 cm
= Jarak dalam barisan: 10-15 ¢cm
» Kepadatan ideal: 150-200 tanaman/m?2
Sistem Campuran (Mixed Pasture / Silvopastura / Multi Species Grazing):
= Chicory: 10-30% komposisi populasi total
= Jarak antarbarisan utama: 30—-40 cm
= Jarak antar tanaman legum/rumput partner: menyesuaikan konfigurasi sistem
(misal pola zig-zag)
2. Mengatur Kepadatan Tanaman:
= Populasi ideal: 800.000 — 1.200.000 tanaman/ha (tergantung tujuan produksi)
= Chicory terlalu rapat — rentan etiolasi, kompetisi air & nutrisi
= Chicory terlalu jarang — gulma mudah tumbuh, produktivitas rendah
3. Menyesuaikan Berdasarkan Tujuan Pemanfaatan dan Jarak Tanam:

Tujuan Pemanfaatan Jarak Tanam | Kepadatan Tanaman
Hijauan potong angkut (cut-and-carry) 25X 10cm Tinggi (intensif)
Padang penggembalaan (grazing) 30 X 15cm Sedang

30-40 cm Chicory maks. 20—30%

Campuran legum/rumput (pasture mix) . )
antarbarisan | populasi

4. Memonitor dan Mengevaluasi Pasca Tanam:
® Evaluasi kerapatan 2 minggu setelah tanam (cek stand establishment).
" Lakukan penyulaman jika populasi kurang dari 70% target ideal.
= Pastikan jarak tetap seragam untuk efisiensi penyerapan cahaya dan nutrisi.
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Lampiran 4. SOP Pemupukan

1. Melakukan Pemupukan Dasar (Sebelum Tanam):
Pupuk Organik:
=  Gunakan pupuk kandang matang/kompos 10—15 ton/ha — memperbaiki struktur
tanah & kelembaban.
"  Woaijib diinokulasi (jika tersedia) dengan mikroba pengurai atau mikroba pelarut
fosfat (PSB).
Pupuk Anorganik (optional kombinasi):
= Urea 50-70 kg/ha
= SP-36 100-150 kg/ha
= KCl 50-70 kg/ha — dicampur merata dalam olah tanah terakhir.
2. Melakukan Pemupukan Susulan / Top Dressing:
Waktu Aplikasi:
= 1-1,5 bulan setelah tanam (masa vegetatif aktif)
= Ulangi setiap 2—3 kali/panen jika sistem potong angkut intensif.
= Dosis Anorganik Standar (per siklus)
* N (Urea): 40-60 kg /ha
= P (jika lambat tumbuh): 20-30 kg /ha SP-36
= K (untuk kualitas hijauan): 30-50 kg/ha KCI
Mode Aplikasi:
= Sebar mikro (tebar dalam barisan) atau ditugal ringan 5—7 ¢cm dari pangkal
tanaman.
® Hindari kontak langsung pupuk dengan batang.
3.  Melakukan Pemupukan Organik Cair / Biostimulan (Opsional Peningkatan Kualitas):
= Pupuk organik cair (POC) atau biofertilizer berbasis mikrobia fungsional
= Dosis: 25 liter /ha (dicampur 200 liter air)
= Aplikasi via sprayer semprot daun
= Ulang setiap 21-30 hari untuk mendukung kandungan inulin dan metabolit
bioaktif.
4. Mencatat Penting Monitoring:
®"  Warna daun kekuningan — indikasi kurang N
= Pertumbuhan lambat dan akar mini — kurang P
® Tepi daun mengering — indikasi kurang K
= Tingkatkan dosis organik jika tanah ringan/sand coarse dan intensitas hujan

tinggi.
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Lampiran 5. SOP Pengairan dan Pengelolaan Air

1.

Menentukan Kebutuhan Air Tanaman:

= Chicory membutuhkan kelembaban tanah 60-80% kapasitas lapang.

= Fase kritis air:

- 0-30 hari setelah tanam (fase pembentukan akar)

- sebelum dan sesudah pemotongan/grazing

= Tidak tahan genangan, karena akar tunggang mudah membusuk — drainase

harus baik.

Menggunakan Metode Irigasi yang Direkomendasikan:

= Irigasi tetes atau sprinklers — efisien dan merata (ideal untuk intensif /mix

pasture).

= Irigasi alur/parit kecil — untuk lahan miring / konvensional padang

penggembalaan.

= Hindari penyiraman langsung ke daun saat siang terik — risiko shock dan

evapotranspirasi tinggi.

Menentukan Frekuensi Penyiraman:

Kondisi Musim

Frekuensi

Musim hujan / lembap

Cukup cek drainase agar tidak tergenang

Musim kemarau ringan

2-3 hari sekali

Kemarau ekstrim

1-2 hari sekali atau drip-irrigation otomatis

Setelah pemanenan/pemotongan

Segera beri air (minimal 20-30 mm) untuk
memicu regrowth

Mengelola Drainase:

= Buat guludan / bedengan 15-20 cm tinggi untuk tanah rawan tergenang.

= Kombinasikan parit buangan air di sela barisan / antar bedengan (jarak 3—5 m).

=  Lakukan penggemburan ringan permukaan setiap selesai hujan deras untuk

hindari pemadatan tanah.
Memonitor Kondisi Lapang:

=  Gunakan indikator sederhana: cek warna tanah, kelembaban manual (bentuk

gumpalan), atau soil moisture meter.

*  Wilayah rawan kekeringan — kombinasi mulsa organik (jerami / serasah) +

irigasi interval lebih pendek.

® Jika daun mulai menggulung atau berwarna kebiruan, segera siram (indikasi

stress kekeringan).
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Lampiran 6. SOP Pengendalian Gulma, Hama, dan Penyakit

1. Mengendalikan Gulma:

Fase kritis: 0—6 minggu setelah tanam = waiib bersih dari gulma kompetitor

awal.

Metode pengendalian:

- Manual/cangkul ringan setiap 2—3 minggu sekali.

- Mulsa organik (jerami/serasah) untuk lahan kering atau konservasi
kelembaban.

- Herbisida pra-tumbuh selektif (jika skala luas), sesuai anjuran dan hindari
fitotoksisitas.

- Catatan: chicory berakar tunggang — hindari olah tanah terlalu dalam saat
penyiangan.

2. Mengendalikan Hama:

Hama utama: kutu daun (aphids), ulat daun, nematoda akar (Meloidogyne spp.).
Strategi pengendalian:

Gunakan biopestisida (ekstrak nimba, bawang putih, serai).

Introduksi musuh alami: kumbang predator, Trichogramma, parasitoid.

Pasang sticky traps kuning untuk serangga terbang (aphids/whitefly).

Rotasi tanaman dengan legum atau serealia untuk mengurangi nematoda.

Jika serangan parah — gunakan pestisida kimia selektif berbasis rekomendasi
POPT dan berhati-hati terhadap residu.

3. Mengendalikan Penyakit:

Penyakit umum: busuk akar (rhizoctonia/fusarium), bercak daun (Alternaria),
mildew tepung (embun tepung).

Tindakan pencegahan utama:

- Jaga drainase optimal, hindari genangan.

- Gunakan bibit sehat + perlakuan benih (seed treatment).

- Pastikan sirkulasi udara baik (hindari kepadatan ekstrem).

- Pengendalian kuratif:

- Semprot fungisida organik (PGPR, Trichoderma, Bacillus subtilis).

- Untuk embun tepung: bisa gunakan larutan susu 10% atau POC hayati.

- Hindari fungisida kimia keras kecuali serangan >20%.

4. Memonitor dan Tindakan Preventif Berkala:

Inspeksi lapang tiap 7—10 hari

Cek daun bagian bawah, pucuk muda, pangkal batang dan tanah sekitar akar.
Catat tingkat serangan dan pola persebaran

Jika <10% tanaman — cukup tindakan isolasi dan organik.

Jika >20% — perlakuan masif segera dilakukan untuk cegah epidemi.

Terapkan prinsip PHT (Pengendalian Hama Terpadu) = lebih preventif daripada
kuratif.

POTENSI DAN STRATEGI BUDIDAYA CHICORY (CICHORILIM INTYBUS).doex 26



